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ABSTRAK 
 

Ramadhani Puspa Ayunda. 2022. Evaluasi Perlakuan Akuntansi Atas Aset Tetap 
Menurut PSAP Nomor 07 Pada Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik 
Kabupaten Brebes. Program Studi D-III Akuntansi Politeknik Harapan Bersama 
Tegal. Pembimbing I : Yeni Priatna Sari ; Pembimbing II : Aryanto. 

Aset tetap memiliki nilai manfaat lebih dari satu tahun dan selalu disusutkan pada 
akhir periode akuntansi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kesesuaian antara perlakuan akuntansi atas aset tetap pada Dinas Komunikasi, 
Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes dengan PSAP No. 07 . Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif  
kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, studi  
kepustakaan dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah mengenai penerapan 
akuntansi aset tetap berdasarkan PSAP No. 07 Pada Dinas Komunikasi, Informatika 
dan Statistik Kabupaten Brebes yang membahas tentang Klasifikasi, Pengakuan, 
Pengukuran, Penghentian dan Penghapusan, Penyusutan dan Pengakuan sudah 
sesuai dengan PSAP No. 07, tetapi untuk Penilaian pada Aset Tetap belum sesuai 
dengan PSAP No. 07. Hal tersebut dikarenakan masih ada beberapa aset yang 
dianggap hilang dan rusak dibiarkan saja. Kurangnya sumber daya manusia (SDM) 
dalam melakukan pencatatan dan pelaporan aset tetap yang tidak dilakukan secara 
keseluruhan, akan berdampak pada neraca atau laporan keuangan yang tidak akurat.  
 

Kata  Kunci : Evaluasi, Aset Tetap, PSAP No. 07 
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ABSTRACT 

Ramadhani Puspa Ayunda. 2022. Evaluation Of Accounting Treatment of Fixed 
Assets according to PSAP Number 07 at the Brebes Regency Communication, 
Information and Statistics Office. Diploma III Accounting Study Program of 
Politeknik Harapan Bersama, Tegal. First Advisor : Yeni Priatna Sari. Second 
Advisor : Aryanto. 

Fixed assets have a useful value of more than one year and are always depreciated 
at the end of the accounting period. The purpose of this study was to determine the 
suitability of the accounting treatment of fixed assets at the Office of 
Communication, Information and Statistics of Brebes Regency with PSAP No. 07 . 
The research method used in this research is descriptive qualitative research. Data 
collection techniques through interviews, observation, literature study and 
documentation. The results of this study are about the application of fixed asset 
accounting based on PSAP No. 07 At the Office of Communication, Information 
and Statistics of Brebes Regency which discusses Classification, Recognition, 
Measurement, Termination and Elimination, Depreciation and Recognition, it is in 
accordance with PSAP No. 07, but the Valuation on Fixed Assets is not in 
accordance with PSAP No. 07. This is because there are still some assets that are 
considered lost and damaged, they are left alone. Lack of human resources (HR) in 
recording and reporting fixed assets that are not carried out as a whole, will have 
an impact on inaccurate balance sheets or financial statements. 

 
Keywords: Evaluation, Fixed Assets, PSAP No. 07 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan perekonomian saat ini, teknologi semakin 

maju akan mempengaruhi kinerja suatu perusahaan, baik perusahaan 

swasta atau instansi pemerintah. Instansi pemerintah merupakan  suatu 

organisasi atau badan yang bergerak dalam suatu negara yang bertujuan 

untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dalam mewujudkan 

pemerintah yang good governance secara transparansi dan akuntabilitas 

menimbulkan implikasi bagi Pemerintah Pusat maupun Pemerintah 

Daerah untuk menyampaikan informasinya kepada pihak yang terkait baik 

pihak internal maupun eksternal.  

Informasi yang harus disediakan oleh pemerintah kepada 

masyarakat yaitu informasi keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan 

keuangan pemerintah. Laporan keuangan disusun secara relevan mengenai 

posisi keuangan dan transaksi-transaksi dalam satu periode pelaporan. 

Penyajian laporan keuangan pemerintah menurut peraturan pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010 yaitu : Laporan Realisasi Anggaran (LRA), 

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL), 

Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan Arus Kas (LAK), Laporan 

Perubahan Ekuitas (LPE) dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 
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(BPK, 2010). Salah satu bagian akuntansi yang merupakan unsur penting 

laporan keuangan adalah aset tetap. 

Menurut PSAP (Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah) Nomor 

7 tahun 2010 “Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa 

manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan, atau 

dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat umum”(Komite Standar Akuntansi 

Pemerintah, 2005). Aset tetap sangat penting dalam menunjang aktifitas 

instansi pemerintah karena berfungsi untuk meningkatkan produktivitas 

suatu instansi pemerintah dalam menjalankan suatu kegiatan operasional 

dan memerlukan dana dalam jumlah yang besar. Oleh karena itu, 

diperlukan pemeliharaan yang baik dalam menangani aset tetap tersebut. 

Selain itu aset tetap di golongkan menjadi 6 (enam) kelompok seperti 

peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, tanah, irigasi dan jaringan, 

jalan, aset tetap lainnya dan kontruksi dalam pengerjaan. 

` Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap harus dikemukakan secara 

wajar, konsisten dan benar sehingga informasi terhadap laporan keuangan 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum. Apabila aset tetap 

disajikan secara tidak wajar akan menimbulkan pengaruh terhadap 

perkiraan-perkiraan turunan aset tetap, contohnya penyusutan. Untuk itu 

dalam pencatatan laporan aset tetap berwujud atau tidak berwujud dilakukan 

berdasarkan acuan yang telah ditetapkan oleh Standar Akuntansi 

Pemerintah secara umum. Konsep aset tetap dijelaskan dalam Pernyataan 
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Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No. 07 tahun 2010 tentang akuntansi 

Aset tetap yang membahas mengenai pengakuan, penilaian, perolehan, 

penyusutan, penghentian dan pengungkapan aset tetap. 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes 

yang merupakan bagian dari pemerintahan diwajibkan mengikuti kebijakan 

pemerintah. Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten 

Brebes memiliki tugas membantu Bupati melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan 

yang diberikan kepada pemerintah kabupaten di bidang komunikasi, 

informatika dan statistik. Sebagai salah satu instansi pemerintahan, Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik diwajibkan untuk menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan yang mencakup keseluruhan kondisi 

keuangan selama satu tahun termasuk mengenai kondisi pada aset tetap.  

Penyajian aset tetap pada laporan keuangan terlihat dari neraca. Pada 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik hendaknya aset tetap disajikan 

sebesar harga perolehan serta akumulasi penyusutan dicantumkan sebagai 

pengurangan aset tetap. Aset Tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Statistik Kabupaten Brebes berkewajiban menyelenggarakan akuntansi 

dan laporan pertanggung jawaban atas laporan aset tetap  pada akhir periode 

kepada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD). Namun 

dalam melakukan pelaporan tersebut ada yang tidak sesuai dengan PSAP 

No. 07 tentang aset tetap. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya aset tetap 

yang belum diakui perolehan aset tetap. Karena terjadi ketidak sesuaian 
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dengan PSAP No. 07  pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes dimana permasalahan dari kurangnya Sumber Daya 

Manusia dalam melakukan pencatatan dan pelaporan atas aset tetap yang 

tidak dilakukan secara keseluruhan. Maka jika tidak dilakukan pencatatan 

secara keseluruhan dampaknya akan berpengaruh terhadap neraca sehingga 

laporan keuangan menjadi tidak akurat.  

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “EVALUASI PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS ASET TETAP 

MENURUT PSAP NOMOR 07 PADA DINAS KOMUNIKASI, 

INFORMATIKA DAN STATISTIK KABUPATEN BREBES”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana perlakuan 

akuntansi atas aset tetap berdasarkan PSAP No. 07 pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan  untuk mengetahui kesesuaian antara perlakuan akuntansi atas 

aset tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten 

Brebes dengan PSAP No.  7 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pemahaman 

peneliti mengenai perlakuan akuntansi atas aset tetap pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik dengan menggunakan PSAP No. 

07 tahun 2010. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitiaan ini dilaksanakan untuk mempraktikan dan 

mengembangkan ilmu yang diajarkan selama kuliah serta 

diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang dunia kerja 

khususnya mengenai perlakuan akuntansi atas aset tetap. 

2) Bagi Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

memberikan informasi tambahan bagi pihak instansi untuk 

mengambil keputusan dan tindakan selanjutnya dalam perlakuan 

akuntansi atas aset tetap sesuai dengan PSAP No. 07 Tahun 2010. 

3) Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan tambahan penilaian atau reverensi bagi pembaca yang 

sekiranya dapat dikembangkan secara luas dan mendalam yang 

berkaitan dengan perlakuan akuntansi atas aset tetap khusunya 

mahasiswa dan mahasiswi Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal. 
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1.5 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan agar lebih fokus pada pokok 

pembahasan, maupun suatu analisa yang berbobot dan baik, serta tidak 

menyimpang pada tujuan awal penulisan. 

Penelitian membatasi objek hanya dilakukan di Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes pada bidang sekertariat. 

Pembatasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini menitik beratkan 

pada Perlakuan Akuntansi Atas Aset Tetap Menurut PSAP Nomor 07 

Tahun 2010 dalam proses penyusunan Laporan Keuangan tahunan periode 

2019-2021. 

1.6 Kerangka Berfikir 

Alasan dilakukannya penelitian ini yaitu dengan adanya Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintah No. 07 Tahun 2010 tentang penyajian 

laporan keuangan yang bertujuan untuk mengatur tentang perlakuan 

akuntansi aset tetap termasuk pengakuan, penilaian, penyajian dan 

pengungkapan yang dilakukan. 

Pada Dinas Komunnikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten 

Brebes wajib menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggung 

jawaban atas laporan aset tetap pada akhir periode kepada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD). Apakah sesuai dengan 

PSAP No 07. Namun dalam melakukan pelaporan tersebut ada yang tidak 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah tentang aset tetap. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan adanya pencatatan penilaian aset tetap 



7 
 

 

pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes 

dimana pencatatan belum sepenuhnya menggunakan penilaian 

independen, dikarenakan pada penilaian aset tetap peralatan dan mesin 

dimana aset tersebut memiliki masa manfaat yang terbatas , ada beberapa 

aset yang dinyatakan hilang, rusak dan dibiarkan saja. Pada aset tetap 

akibat penilaian yang tidak dilakukan oleh penilaian independen akan 

berpengaruh dalam neraca sehingga laporan keuangan menjadi tidak 

akurat. 

Strategi pemecahan masalah yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah melakukan Penerapan Akuntansi Aset Tetap pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes sesuai dengan 

PSAP No. 07 tahun 2010. Dengan adanya masalahan pada Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintah yang tidak sesuai dengan Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes maka penerapan 

dapat ditingkatkan sesuai dengan PSAP No. 07 Tahun 2010 tentang aset 

tetap. 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

perlakuan akuntansi atas aset tetap berdasarkan PSAP No. 07 pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes. Pada penelitian 

ini penulis juga menggunakan metode penelitian analisis deskriptif 

kualitatif. Maka dapat disimpulkan dari penelitian ini kesesuaian 

perlakuan akuntansi atas aset tetap pada Dinas Komunnikasi, Informatika 

dan Statistik Kabupaten Brebes dengan PSAP No.7. 
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Permasalahan : 

Pelaporan Aset tetap pada 

Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes belum 

sesuai dengan PSAP No. 

07 Tahun 2010. 

Dikarenakan adanya aset 

tetap yang belum diakui 

perolehan aset tetap, maka 

penilaian aset tetap tidak 

sesuai dengan PSAP No. 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir  

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat dilakukan penyederhanaan 

menggunakan kerangka berfikir penelitian sebagai berikut : 

 

 

  

Strategi pemecahan 

masalah :  

Melakukan Penerapan 

akuntansi aset tetap 

sesuai dengan PSAP No. 

7 tahun 2010 pada Dinas 

Komunikasi, Informatika 

dan Statistik Kabupaten 

Brebes. 

Perumusan Masalah : 

Bagaimana perlakuan 

akuntansi atas aset tetap 

pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes? 

 

Kesimpulan : 

Kesimpulan hasil analisis 

data adalah kesesuaian 

perlakuan akuntansi atas aset 

tetap pada Dinas 

Komunnikasi, Informatika 

dan Statistik Kabupaten 

Brebes dengan PSAP No.7. 

 

Analisis Data : 

Deskriptif Kualitatif 

Umpan Balik 
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1.7 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, 

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. 

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada 

pembaca dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah. 

Perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, kerangka berfikir, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori yang akan digunakan 

dan berbagai acuan dari sumber lain untuk menyusun 

tugas akhir. 
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 BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian), waktu penelitian, jenis dan 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

definisi operasioanl variabel, dan metode analisis 

data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan perbandingan perlakuan akuntansi 

atas aset tetap menurut PSAP Nomor 07 pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten 

Brebes. 

BAB V  KESIMPULAN 

Bab ini peneliti menyimpulkan hasil penelitian Tugas 

Akhir serta memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat membantu dalam mengambil 

kebijakan diwaktu yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan 

dengan penelitian tugas akhir secara lengkap. 

3. Bagian akhir 

LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi tambahan yang menudkung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  



11 
 

 

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data 

lain yang diperlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Atas Akuntansi Pemerintah 

2.1.1 Pengertian Akuntansi Pemerintahan  

  Definisi Akuntansi Pemerintahan adalah suatu aktifitas pemberian 

jasa untuk memberikan berbagai informasi keuangan pemerintah 

pengklasifikasian, pengikhtisaran suatu transaksi keuangan 

pemerintah serta penafsiran atas informasi keuangan tersebut (Arif et 

al., 2002). 

2.1.2 Konsep Standar Akuntansi Pemerintah 

PP Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) menyatakan bahwa SAP adalah prinsip-prinsip akuntansi yang 

diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

pemerintah. PP 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan terdapat 3 (tiga) Lampiran yaitu: Lampiran I tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual; Lampiran II 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Kas Menuju 

Akrual; dan Lampiran III tentang Proses Penyusunan Standar 

Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual.SAP Berbasis Akrual 

diterapkan dalam lingkungan pemerintah yaitu pemerintah pusat, 

pemerintah daerah dan satuan organisasi di lingkungan pemerintah 

pusat/daerah, jika menurut peraturan perundang-undangan satuan 
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organisasi dimaksud wajib menyajikan laporan keuangan. 

(Dwitayanti et al., 2019) 

2.2 Tinjauan Atas Laporan Keuangan Pemerintah 

2.2.1 Laporan Keuangan Pemerintah 

Laporan Keuangan Pemerintah disusun untuk menyediakan 

informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh 

transaksi yang dilakukan oleh entitas pelaporan selama satu periode 

pelaporan. Laporan keuangan terutama digunakan untuk 

membandingkan realisasi pendapatan, belanja, transfer, dan 

pembiayaan dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi 

keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efesiensi suatu entitas 

pelaporan, serta membantu ketaatannya terhadap peraturan 

perundang-undangan.  

Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) yang telah diperiksa 

oleh BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) harus disampaikan kepada 

DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) selambat-lambatnya 6 (enam) bulan 

setelah berakhirnya tahun anggaran yang bersangkutan. Demikian pula 

Laporan Keuangan Pemda (LKPD) yang telah diperiksa oleh BPK 

(Badan Pemeriksa Keuangan) harus disampaikan kepada DPRD 

(Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) selambat-lambatnya 6 (enam) 

bulan setelah berakhirnya tahun anggaran yang bersangkutan (Yusuf 

& Rohmah, 2020). 
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2.2.2 Peranan Pelaporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang 

relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang 

dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan. 

Laporan keuangan terutama digunakan untuk mengetahui nilai sumber 

daya ekonomi yang dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan 

operasional pemerintahan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi 

efektivitas dan efesiensi suatu entitas pelaporan dan membantu 

menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan. 

2.2.3 Tujuan Pelaporan Keuangan Daerah 

Dalam Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan dijelaskan 

mengenai tujuan pelaporan keuangan daerah sebagai berikut: 

1. Menyediakan informasi tentang sumber, alokasi dan penggunaan 

sumber daya keuangan; 

2. Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode 

berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran; 

3. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi 

yang digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil 

yang telah dicapai; 

4. Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan 

mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya; 

5. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi 

entitas pelaporan berkaitan dengan sumbersumber penerimaannya, 
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baik jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal 

dari pungutan pajak dan pinjaman; 

6. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan 

entitas pelaporan apakah mengalami kenaikan atau penurunan, 

sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan. 

2.3 Tinjauan Atas Aset Tetap 

2.3.1 Pengertian Aset Tetap 

Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat 

lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan 

pemerintah atau dimanfaatkan untuk kepentingan umum (Komite 

Standar Akuntansi Pemerintah, 2005).  

2.3.2 Klasifikasi Aset Tetap 

Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat atau 

fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. Berikut adalah klasifikasi 

aset tetap yang digunakan: 

a. Tanah 

b. Peralatan dan Mesin 

c. Gedung dan Bangunan 

d. Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

e. Aset Tetap Lainnya; dan 

f. Konstruksi dalam Pengerjaan (Komite Standar Akuntansi 

Pemerintahan, 2021) . 
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2.3.3 Pengakuan Aset Tetap 

PSAP 07 menyatakan bahwa aset tetap diakui pada saat manfaat 

ekonomi masa depan dapat diperoleh dan nilainya dapat diukur 

dengan handal.   Aset tetap untuk dapat diakui harus memenuhi 

kriteria sebagai berikut, yaitu: berwujud; mempunyai masa manfaat 

lebih dari 12 (dua belas) bulan; biaya perolehan aset dapat diukur 

secara andal; tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal 

entitas; dan diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan. 

2.3.4 Pengukuran Aset Tetap 

Berdasarkan PSAP 07, Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. 

Apabila penilaian aset tetap dengan menggunakan biaya perolehan 

tidak memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar 

pada saat perolehan. Biaya perolehan aset tetap yang dibangun dengan 

cara swakelola meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan 

baku, dan biaya tidak langsung termasuk biaya perencanaan dan 

pegawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua 

biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap 

tersebut. 

2.3.5 Komponen Biaya 

Berdasarkan PSAP 07, biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari 

harga belinya atau konstruksinya, termasuk bea impor dan setiap 

biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam membawa aset 
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tersebut ke kondisi yang membuat aset tersebut dapat bekerja untuk 

penggunaan yang dimaksudkan. 

2.3.6 Perolehan Secara Gabungan 

Berdasarkan PSAP 07, Biaya perolehan dari masing masing aset 

tetap yang diperoleh secara gabungan ditentukan dengan 

mengalokasikan harga gabungan tersebut berdasarkan perbandingan 

nilai wajar masing-masing aset yang bersangkutan. 

2.3.7 Pertukaran Aset (Exchanges of Assets) 

Berdasarkan PSAP 07, Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui 

pertukaran atau pertukaran sebagian aset tetap yang tidak serupa atau 

aset lainnya. Biaya dari pos semacam itu diukur berdasarkan nilai 

wajar aset yang diperoleh yaitu nilai ekuivalen atas nilai tercatat aset 

yang dilepas setelah disesuaikan dengan jumlah setiap kas atau setara 

kas yang ditransfer/diserahkan. 

2.3.8 Pengeluaran Setelah Perolehan (Subsequent Expenditures) 

Berdasarkan PSAP 07, pengeluaran setelah perolehan awal suatu 

aset tetap yang memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan 

besar memberi manfaat ekonomi di masa yang akan datang dalam 

bentuk kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, 

harus ditambahkan pada nilai tercatat aset yang bersangkutan. 

2.3.9 Penyusutan Aset Tetap 

Berdasarkan PSAP 07, penyusutan adalah alokasi yang sistematis 

atas nilai aset tetap yang dapat disusutkan selama masa manfaat aset 
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yang bersangkutan. Nilai penyusutan untuk masing-masing periode 

diakui sebagai pengurang nilai tercatat aset tetap dalam neraca dan 

beban penyusutan dalam laporan operasional. 

2.3.10 Penilaian Kembali Aset Tetap (Revaluation) 

Berdasarkan PSAP 07, Penilaian kembali atau revaluasi aset tetap 

pada umumnya tidak diperkenankan karena Standar Akuntansi 

Pemerintahan menganut penilaian aset berdasarkan biaya perolehan 

atau harga pertukaran. Penyimpangan dari ketentuan ini mungkin 

dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah yang berlaku secara 

nasional. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu 

berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Ratna 

Wulaningrum
1), 

Muhammad 

Suyudi2), dan 

Prosedur 

Perlakuan 

Aset Tetap 

Berdasarkan 

PSAP Nomor 

Metode 

Deskriptif 

Komparati

f dengan 

pendekata

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perlakuan akuntansi aset 

tetap dalam aspek 
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Reza 

Artamevia 

Julianti3) 

(2021). 

7 Pada 

Kantor 

Wilayah 

Direktorat 

Jendral 

Kekayaan 

Negara-

Kaltimtara. 

n 

kualitatif. 

pengadaan seperti Tanah 

Bangunan Kantor 

Pemerintah, Bangunan 

Gedung Kantor Permanen, 

Sepeda Motor dan 

Minibus telah 

dipahami dan 

diimplementasikan dan 

sesuai dengan PSAP 

No.07, peraturan 

pendukung, 

dan opini informan. 

2. Fista A. 

Sujaya1), 

Yanti2*), 

Rivan 

Wibowo3) 

(2020). 

Penerapan 

PSAP Nomor 

07 Tentang 

Akuntansi 

Aset Tetap 

Pada Badan 

Pengelolaan 

Keuangan 

Dan Aset 

Daerah Kota 

Bandung. 

Metode 

Analisis 

Deskriptif 

dengan 

teknik 

pengumpu

lan data 

melalui 

wawancar

a dan studi 

pustaka. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan Pernyataan 

Standar Akuntansi 

Pemerintahan (PSAP) No. 

07 belum sepenuhnya 

sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Masalah 

lain terkait aset tetap 

adalah pengamanan aset 

tetap dan pencatatan fisik. 

Dikarenakan SKPD di 

Kota Bandung kurang 

patuh dalam melakukan 

pelaporan aset non detail 

berdasarkan data pimpinan 

sebelumnya.  
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3. Rizkie Sari 

Indah Safitri 

(2017). 

Analisis 

Perlakuan 

Akuntansi 

Aset Tetap 

Berdasarkan 

PSAP No. 07 

Pada Dinas 

Pertanian dan 

Ketahanan 

Pangan 

Provinsi Jawa 

Timur. 

Metode 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukan perlakuan 

akuntansi aset tetap yang 

meliputi pengakuan, 

pengukuran, penghentian 

dan pelepasan, serta 

pengungkapan pada 

periode tahun 2011-2014 

dapat disimpulkan sudah 

sesuai dengan ketentuan 

dalam PSAP No. 07. 

  4. Hendi 

Rohendi1, 

Kamalah 

Saadah2 

(2017). 

Analisis 

Perlakuan 

Akuntansi 

Atas Aset 

Tetap 

Berdasarkan 

Pernyataan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan 

(PSAP) No. 

07 Pada 

Rumah Sakit 

Mata 

Cicendo 

Bandung 

Metode 

Kualitatif 

dengan 

pendekata

n 

deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

Rumah Sakit Mata Cicedo 

Bandung telah 

menerapkan perlakuan 

akuntansi atas aset tetap 

yakni PSAP No. 07 

dengan baik, akan tetapi 

dalam catatan atas laporan 

keuangan masih terdapat 

beberapa pengungkapan 

yang belum lengkap 

diantaranya adalah 

pengungkapan perubahan 

nilai aset tetap, seperti 

halnya dalam pembelian 

aset tetap. Metode 

penyusutan aset tetap telah 

sesuai dengan PSAP No. 
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07 akan tetapi belum 

disesuaikan dengan 

kelompok aset dimana aset 

tetap memilki pola 

konsumsi yang berbeda. 

5. Rizki 

Amanda 

Ferdita Putri, 

Yeni Priatna 

Sari, Dewi 

Sulistyowati 

(2016). 

Analisis 

Perlakuan 

Akuntansi 

Aset Tetap 

Berdasarkan 

Pernyataan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan 

No. 07 Pada 

Badan 

Penanggulan

gan Bencana 

Daerah 

Kabupaten 

Tegal 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif  

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

Penerapan Aset Tetap pada 

Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah 

Kabupaten Tegal sebagian 

tidak berjalan sesuai 

dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi PemerintahNo. 

07. Untuk klasifikasi, 

pengakuan , pengukuran, 

penghentian dan 

penghapusan, 

pengungkapan serta 

penyusutan telah sesuai 

dengan kebijakan yang 

berlaku. Namun untuk 

penilaian aset tetap belum 

sesuai dengan kebijakan 

yang berlaku. 

 

 

  

Sumber : diolah oleh penulis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat pada Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik yang beralamat di Jalan MT Haryono Jl. Saditan Baru No. 76, RW.01, 

Saditan, Brebes, Kec. Brebes, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah 52212. 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung dari bulan Februari – 

Juni 2022. 

3.3 Jenis Data 

Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan, jenis data dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. Data Kualitatif  

Data kualitatif menurut (Noor, 2015) yaitu data dalam bentuk kata-

kata atau gambar. Pada penelitian ini data kualitatif yang digunakan adalah 

hasil wawancara dan observasi secara langsung mengenai perlakuan 

akuntansi atas aset tetap menurut PSAP No. 7  pada laporan keuangan  Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif menurut (Noor, 2015) yaitu data yang dinyatakan 

dalam bentuk angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap
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  data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahun 2019-2021.  

3.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menurut (Noor, 2015) 

adalah sebagai berikut:  

1. Data Primer  

Data primer adalah data dalam bentuk kata-kata yang diucapkan secara 

lisan, yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama 

dilokasi penelitian. Data ini seperti wawancara maupun observasi langsung 

yang dilakukan yang nantinya akan dikumpulkan dan diolah mengenai 

perlakuan akuntansi atas aset tetap menurut PSAP No.7. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

grafis (tabel, catatan dll) yang telah ada. Dalam penelitian ini contohnya 

yakni data Laporan Keuangan untuk tahun periode 2019-2021 yang didapat 

langsung pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah : 

a. Observasi 

Observasi menurut Suwartono (2014) yaitu teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan mata dan telinga sebagai jendela untuk merekam. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada Dinas 
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Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes dengan 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyuusnan Tugas Akhir ini. 

b. Wawancara 

Menurut (Suwartono, 2014) adalah cara menjaring informasi atau data 

melalui interaksi verbal/lisan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

tanya jawab secara langsung mengenai masalah-masalah yang berkaitan 

dengan aset tetap pada staff departemen yang berwenang atas aset tetap 

untuk memberikan informasi terkait atas perlakuan aset tetap di Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes dalam 

penyusunan penelitian Tugas Akhir. 

c. Studi Pustaka 

Menurut (Widodo, 2017) merupakan kegiatan mempelajari, 

mendalami, dan mengutip teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah 

literature baik buku, jurnal, majalah, koran, karya tulis lainnya yang 

relevandengan topik, focus, atau variable penelitian . Studi kepustakaan 

sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian 

tidak akan lepas dari literature-literature ilmiah. Metode ini dilakukan 

dengan mempelajari literature yang berhubungan dengan perumusan 

masala dan selanjutnya digunakan untuk menilai, menganalisis dan 

mengambil keputusan. 

d. Dokumentasi 

Menurut (Widodo, 2017) Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan 

data yang dilakukan melalui penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan 
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dengan memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto atau 

benda-benda yang ada pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes sehubungan dengan aspek-aspek yang diteliti seperti 

data laporan keuangan tahun anggaran 2019-2021. 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode 

Penelitian Deskriptif Kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2017) metode kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiyah (sebagai lawannya adalah 

eksperimen), instrument penelitiannya atau alat pengumpulan data adalah orang 

atau humam instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Karakteristik lainnya adalah penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data 

yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan 

pada angka. Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang luas.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data deskriptif 

kualitatif sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dan informasi yang dilakukan pada lokasi penelitian 

dengan cara melakukan observasi, wawancara, studi pustaka dan 
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dokumentasi langsung pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes. 

2. Penyajian Data 

Merupakan proses penyajian data yang berbentuk uraian singkat bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Penelitian ini menggunakan data 

kualitatif yang berupa kalimat. Penyajian data dalam penelitian ini berupa 

uraian mengenai perlakuan aset tetap yang ada pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes. 

3. Penarikan Kesimpulan Penelitian 

Penarikan kesimpulan disini dilakukan oleh peneliti dan awal peneliti 

mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki pola, 

mencatat keteraturan penjelasan serta alur sebab akibat, yang tahap akhirnya 

disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti. Pada kesimpulan 

penelitian ini yaitu terkait atas perlakuan atas aset tetap apakah sudah sesuai 

dengan PSAP No. 07 pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis Data 

4.1.1 Klasifikasi Aset Tetap 

Aset Tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes yang termasuk klasifikasi peralatan dan mesin 

mencakup alat –alat kantor serta alat komunikasi dalam kondisi siap 

pakai. Aset tetap tersebut digunakan untuk kepentingan pemerintah 

serta pelayanan publik.  

Pada Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kabupaten Brebes 

aset tetap dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  

1. Tanah 

Data yang diperoleh dari Dinas Komunikasi, Informatika, 

dan Statistik Kabupaten Brebes dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 Tanah dan Bangunan  

Jenis Barang/Nama Barang Tahun Nilai 

Tanah Bangunan Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

2017 22.000.000 

Total 22.000.000 

Sumber : Daftar Aset Tetap Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes (2022). 

Berdasarkan Tabel 4.1 Tanah dan Bangunan Nilai Aset 

Tetap berupa tanah yang dimiliki oleh Dinas Komunikasi, 
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Informatika, dan Statistik Kabupaten Brebes sebesar Rp 

22.000.000

2. Peralatan dan Mesin 

Data yang diperoleh dari Dinas Komunikasi, Informatika, 

dan Statistik Kabupaten Brebes dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 Peralatan dan Mesin   

Jenis Barang/NamaBarang Jumlah Tahun Nilai 

Sepeda Motor 5 2019 16.350.000 

Lemari Besi/Metal 3 2019 2.350.000 

Lemari Kayu 1 2019 2.624.000 

Rak Besi 1 2019 1.730.000 

Filing Cabinet Besi 2 2019 1.980.000 

Kursi Rapat 15 2019 350.000 

Meja Komputer 12 2019 500.000 

AC. Split 2 2019 4.550.000 

P.C Unit 7 2019 6.300.000 

Laptop 5 2019 7.400.000 

Printer 3 2019 2.500.000 

Sumber : Daftar Aset Tetap Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.2 Peralatan dan Mesin yang ada pada 

Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kabupaten Brebes 

sebagai fasilitas untuk mempermudah kegiatan operasional yang 

terdiri dari 11 item. 
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4. Gedung dan Bangunan 

Data yang diperoleh dari Dinas Komunikasi, Informatika, 

dan Statistik Kabupaten Brebes dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3 Gedung dan Bangunan  

Jenis Barang/Nama Barang Tahun Nilai  

Bangunan Gedung 2017 2.065.745.500  

Bangunan Menara 2017 107.887050  

Sumber : Daftar Aset Tetap Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes (2022). 

Berdasarkan Tabel 4.3 Gedung dan Bangunan Nilai Aset 

Tetap berupa Bangunan Gedung dengan nilai sebesar 

2.065.745.500 dan Bangunan Menara dengan nilai sebesar 

107.887.050 

5. Aset Tetap Lainnya 

Data yang diperoleh dari Dinas Komunikasi, Informatika, 

dan Statistik Kabupaten Brebes dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 Aset Tetap Lainnya  

Jenis Barang/ Nama Barang Tahun Nilai 

Software (berbentuk aplikasi) 2017 137.450.000 

Sumber : Daftar Aset Tetap Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes (2022). 

Berdasarkan Tabel 4.4 Aset Tetap Lainnya  Nilai Aset Tetap 

berupa software yang dimiliki oleh Dinas Komunikasi, 
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Informatika, dan Statistik Kabupaten Brebes sebesar Rp 

137.450.000 

4.1.2  Analisis Pengakuan Aset Tetap 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah No. 07 yang 

mengatur tentang akuntansi aset tetap, bahwa pernyataan standar 

tersebuut diterapkan untuk seluruh satuan Kerja Perangkat Daerah 

yang menyajikan laporaan keuangan. Aset tetap dapat diakui apabila 

memenuhi kualifikasi seperti bukti pemindahan hak/kepemilikan 

yang ditandai dengan dokume berupa berita acara serah terima 

(BAST). Sedangkan bukti kepemilikan ditandai dengan kepemilikan 

dokumen berupa akta jual beli, perjanjian jual beli dan dokumen 

lainnya yang dipersamakan. 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes 

mengakui aset tetap apabila aset berwujud, aset dimiliki dan dikuasi 

oleh Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes, 

memiliki manfaat lebih dari satu tahun, nilai perolehan aset disajikan 

berdasarkan harga perolehan atau harga wajar. Aset tetap yang tidak 

digunakan lagi dalam operasional pemerintah disebabkan karena ruak 

berat.  

Aset tetap yang dihentikan secara permanen dalam penggunaanya 

dikeluarkan dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai 

ketentuan perundang-undangan dibidang pengelolaan BMN/BMD. 
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Pengakuan aset tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes yaitu pengeluaran untuk per satuan 

peralatan dan mesin yang nilainya yang nilainya sama dengan atau 

lebih dari Rp 1.000.000 (satu juta rupiah). 

4.1.3  Pengukuran Aset Tetap 

Aset tetap Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten 

Brebes dicatat sebesar harga perolehannya yaitu aset tetap dapat 

dinilai berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan hingga aset tetap 

tersebut siap untuk digunakan dan dioperasikan pada instansi 

pemerintah.  

4.1.4  Penilaian Aset Tetap 

Penilaian aset tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes dilakukan dalam penyusunan neraca, 

namun penilaian aset tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes hanya memakai penilaian dari pegawai 

bagian umum bidang aset tetap dan belum memakai penilaian 

independen yang bersertifikat dibidang penilaian aset sehingga masih 

terdapat aset yang dianggap hilang yang tidak tercatat pada daftar aset 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya nama barang yang ada pada aset tetap 

tidak tercatat nominal dari harga barang tersebut. Berdasarkan data 

tersebut, maka penilaian aset tetap pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes tidak sesuai SAP. 
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4.1.5  Penghentian dan Penghapusan Aset Tetap 

Penghapusan aset tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes jika aset tersebut rusak berat, usang dan 

hilang, berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah 

penghapusan aset tetap ditetapkan menurut undang-undang yang 

berlaku. Aset tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes dilakukan dengan cara mengganti aset yang sudah 

dinyatakan rusak, usang dan tidak layak pakai. Penghentian dan 

penghapusan aset tetap yang diterapkan pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes telah sesuai dengan SAP 

(Standar Akuntansi Pemerintah). 

4.1.6  Penyusutan Aset Tetap 

Menurut PSAP No. 07 penyusutan adalah alokasi yang sistematis 

atas nilai suatu Aset Tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) 

selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Nilai penyusutan untuk 

masing-masing periode diakui sebagai pengurangan nilai tercatat aset 

tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam laporan operasional. 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes telah 

menerapkan penerapan penyusutan aset tetap sesuai dengan PSAP No. 

07. Penyusutan aset dengan menggunakan metode garis lurus. Metode 

garis lurus sebagaimana yang dimaksudkan dilakukan dengan 

mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari aset tetap secara 

merata setiap tahun selama masa manfaat. 
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4.1.7  Pengungkapan Aset Tetap 

Pengungkapan aset tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes menurut PSAP No. 07 menyatakan bahwa 

Laporan Keuangan harus mengungkapkan untuk setiap jenis aset 

tetap. Pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten 

Brebes aset tetap yang disajikan berdasarkan harga perolehan aset 

tersebut. Setiap jenis aset tetap dinyatakan dalam neraca secara 

terpisah sesuai dengan jenis golongan aset tersebut dan terperinci pada 

Catatan Atas Laporan Keuangan.  

4.2 Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang Evaluasi Perlakuan 

Akuntansi atas Aset Tetap Menurut PSAP Nomor 07 Pada Dinas 

Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kabupaten Brebes dijelaskan dalam 

tabel berikut : 

Tabel 4.5 Perbandingan Perlakuan Aset Tetap 

No PSAP NO 07 Dinas Komuikasi, Informatika 

dan Statistik Kabupaten 

Brebes 

Keterangan 

Penerapan Aset Tetap 

1 Klasifikasi Aset Tetap :  

Bedasarkan kesamaan dalam 

sifat atau fungsinya dalam 

aktivitas operasi entitas, 

klasifikasi aset tetap sebagai 

berikut : 

a. Tanah 

Klasifikasi Aset Tetap : 

Klasifikasi aset tetap pada Dinas 

Komunikasi, Informatika, dan 

Statistik Kabupaten Brebes 

sebagai berikut : 

a. Tanah 

b. Peralatan dan Mesin 

Sesuai 
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b. Peralatan dan Mesin 

c. Gedung dan Bangunan  

d. Jalan, irigasi dan 

Jaringan 

e. Aset Tetap Lainnya 

Kontruksi dalam 

Pengerjaan 

c. Gedung dan Bangunan 

d. Aset Tetap Lainnya 

 

2 Pengakuan Aset Tetap : 

a. Masa manfaat lebih dari 

12 (dua belas bulan). 

 

Pengakuan Aset Tetap : 

a. Suatu Aset akan diakui 

sebagai aset tetap apabila aset 

tetap apabila aset tetap 

tersebut memiliki masa 

manfaat lebih dari 12 (dua 

belas bulan). 

 

Sesuai 

 b. Biaya perolehan aset 

tetap dapat diukur secara 

handal. 

 

b. Aset tetap diakui 

menggunakan biaya 

perolehan yang dapat diukur 

secara handal. 

 

Sesuai 

 c. Tidak dimaksudkan 

untuk dijual dalam 

operasi normal entitas. 

 

Pengadaan aset tetap bukan 

untuk dijual namun untuk 

digunakan dalam menunjang 

keiatan operasional entitas. 

Sesuai 

 d. Pengakuan aset tetap 

akan andal bila aset tetap 

telah diterima atau 

diserahkan hak 

kepemliknya dana tau 

Aset tetap dapat diakui pada saat 

transaksi aset tersebut terjadi. 

Sesuai 
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saat penguasaanya 

berpindah. 

 

 e. Diperoleh atau digunakan 

dengan maksud untuk 

digunakan. 

 

Pengadaan suatu aset tetap 

adalah untuk digunakan dalam 

aktivitas entitas . 

Sesuai 

3 Pengukuran Aset Tetap : 

a. Aset tetap dinilai dengan 

biaya perolehan. Apabila 

penilaian aset tetap 

dengan menggunakan 

biaya perolehan tidak 

memungkinkan maka 

nilai aset tetap 

didasarkan pada nilai 

wajar pada saat 

perolehan. 

Pengukuran Aset Tetap : 

a. Penilaian pada suatu entitas 

pemerintahan ini dengan 

menggunakan biaya 

perolehan yakni dinilai 

berdasarkan seluruh biaya 

yang dikeluarkan aset tetap 

tersebut siap untuk 

digunakan. 

Sesuai 

4 Penilaian Aset Tetap : 

a. Penilaian awal 

Barang yang berwujud 

memenuhi kualifikasi 

untuk bisa diakui sebagai 

aset serta dikelompokan 

sebagai aset tetap, pada 

awalnya harus diukur 

berdasarkan biaya 

perolehan dengan tanpa 

nilai, biaya aset tersebut 

adalah sebesar nilai wajar 

Penilaian Aset Tetap : 

Penilaian yang digunakan pada 

Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Statistik Kabupaten Brebes 

belum sepenuhnya memakai 

penilaian independen karena 

masih ada beberapa aset tetap 

yang rusak , dibiarkan saja dan 

dianggap hilang yang tidak 

tercatat dalam daftar aset, 

sehingga akan mempengaruhi 

Pada Dinas 

Komunikasi, 

Informatika 

dan Statistik 

Kabupaten 

Brebes 

penilaian 

pada aset 

tetap tidak 

sesuai dengan 

Standar 

Akuntannsi 
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pada saat aset tersebut 

diperoleh. Untuk 

keperluan penyusunan 

neraca awal suatu entitas, 

biaya perolehan aset tetap 

yang digunakan adalah 

nilai wajar pada saat 

neraca awal tersebut 

disusun dan periode 

selanjutnya setelah 

tanggal neraca awal atas 

perolehan aset baru, 

dalam suatu entitas 

menggunakan biaya 

perolehan atau dengan 

harga wajar bila biaya 

perolehan tidak ada. 

b. Penilaian Kembali 

Kebijakan umum 

akuntansi aset tetap 

dalam Standar Akuntansi 

Pemerintah yakni 

pencatatan yang 

dilakukan dalam nilai 

perolehannya, namun 

ketika akan dilakukan 

revaluasi maka harus 

diatur dalam peraturan 

yang berlaku secara 

nasional. Selain itu 

revaluasi tidak diatur 

pada neraca atau laporan yang 

tidak akurat. 

Pemerintah 

(SAP). 
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secara eksplisitus 

mengenai penelian, 

apakah harus dilakukan 

secara keseluruhan. Jika 

aset tetap dicatat pada 

jumlah yang dinilai 

kembali, beberapa hal 

yang harus diungkapkan 

antara lain sebagai 

berikut : 

1. Nama penilaian 

endependen 

2. Nilai tercatat setiap 

jenis aset tetap. 

3. Taggal efektif 

penilaian kembali 

4. Dasar peraturan 

untuk menilai 

kembali aset tetap 

5. Hakikat setiap 

petunjuk yang 

digunakan untuk 

menentukan biaya 

pengganti. 

5 Penghapusan/Penghentian 

Aset Tetap : 

Suatu aset tetap yang dihapus 

dari neraca ketika dilepaskan 

atau bila aset tetap secara 

permanen dihentikan 

penggunaannya dan tidak ada 

Penghapusan/PenghentianAset 

Tetap : 

Pada Dinas, Komunikasi, 

Informatika, dan Statistik 

Kabupaten Brebes penghentian 

aset dilakukan apabila terdapat 

aset tetap yang rusak berat, usang 

Sesuai 
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manfaat ekonomis pada masa 

yang akan datang serta 

diungkapkan dalam catatan 

atas laporan keuangan. 

Pelepasan dapat 

dijual/dilelang, 

dimusnahkan/dibuang dan 

ditukar. 

dan hilang. Namun didalam 

neraca, pencatatan untuk 

penghapusan dan  penghentian 

aset tetap tidak disajikan dalam 

neraca. 

6 Pengungkapan Aset Tetap : 

Laporan keuangan harus 

mengungkapkan untuk 

masing-masing jenis aset 

tetap sebagai berikut : 

a. Dasar penilaian yang 

digunakan untuk 

menentukan nilai yang 

tercatat. 

b. Rekonsiliasi jumlah yang 

tercatat pada awal dan 

akhir periode yang 

menunjukan 

penambahan, penyusutan 

dan perubahan nilai jika 

ada serta mutase aset 

lainnya. 

c. Informasi penyusutan 

meliputi nilai penyusutan 

yang digunakan, metode 

masa manfaat atau tarif 

penyusutan, nilai tercatat 

bruto dan akumulasi 

Pengungkapan Aset Tetap : 

Aset tetap pada Dinas, 

Komunikasi, Informatika, dan 

Statistik Kabupaten Brebes dasar 

penilaian yang digunakan untuk 

menentukan nilai tercatat dalam 

laporan keuangan yakni aset 

tetap dapat dinilai dengan biaya 

perolehan. 

Sesuai 
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penyusutan pada awal 

dan akhir periode. 

Sumber : Data Primer diolah (2022). 

 Berdasarkan tabel diatas, perlakuan akuntansi aset tetap pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes pada Penerapan Aset 

Tetap, Pengakuan Aset Tetap, Pengukuran, Pengeluaran Setelah Aset Tetap, 

Pelepasan/Penghentian Aset Tetap dan Pengungkapan Aset Tetap dapat 

dikatagorikan sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah 

(PSAP) No. 07. Namun pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes untuk penilaian aset tetap belum sesuai dengan PSAP No. 07. 

Karena pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes belum 

menggunakan penilaian independen, hal ini terbukti karena beberapa aset tetap 

yang rusak dibiarkan saja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan diatas mengenai 

penerapan akuntansi aset tetap berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemeritah No. 07 pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Klasifikasi Aset Tetap, Pengakuan Aset Tetap, Pengukuran Aset Tetap, 

Penghentian dan Penghapusan Aset Tetap, Penyusutan Aset Tetap serta 

Pengakuan Aset Tetap sudah sesuai dengan PSAP Nomor 07. 

 Pencatatan aset tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes untuk Penilaian Aset Tetap di neraca tidak 

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP). Hal 

tersebut dikarenakan masih ada beberapa aset yang dianggap hilang dan 

rusak dibiarkan saja. Kurangnya sumber daya manusia (SDM) dalam 

melakukan pencatatan dan pelaporan aset tetap yang tidak dilakukan secara 

keseluruhan, dampaknya akan berpengaruh pada neraca atau laporan 

keuangan yang tidak akurat.  

Hal ini menurut Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes belum mengunakan penilaian independen, sedangkan 

menurut PSAP diwajibkan menggunakan penilai independent untuk aset 

tetap. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang ingin penulis sampaikan diantaranya : 

1. Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Brebes 

penyajian laporan pada aset tetap untuk penilaian aset tetap sebaiknya 

sesuai berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP), 

dan harus segera diperbaiki dalam pelaporannya, karena jika tidak 

sesuai PSAP Laporan Keuangan tidak terkontrol dengan baik. 

2. Diharapkan untuk pegawai Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes yang mengatur aset tetap melakukan 

pelatihan untuk meningkatkan kompetensi sumber daya manusia 

(SDM) guna meninngkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam 

proses pencatatan pada laporan keuangan. 

3. Berdasarkan uraian diatas untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan penelitian yang lebih luas atau dapat ditambahkan 

untuk  menganalisis perlakuan aset tetap berupa penghentian dan 

penghapusan aset tetap pada Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pertanyaan Wawancara  

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

Pengakuan : 

1 Apakah biaya perolehan pada 

Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes dapat 

diukur secara andal? 

Pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes untuk 

biaya perolehan dengan 

menggunakan harga beli atau 

biaya saat perolehan aset 

tetap. 

2 Apakah aset tetap pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan 

Statistik memiliki masa 

manfaat lebih dari 12 bulan 

atau 1 periode? 

Yaa, Pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes untuk 

kategori aset tetap memiliki 

masa manfaat lebih dari 12 

(dua belas) bulan. 

3 Apakah pengakuan aset tetap 

pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes akan sangat 

andal apabila aset tetap telah 

diterima atau diserahkan 

Aset tetap pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes 

diakui saat terjadinya 

transaksi aset tersebut.  



45 
 

 

kepada hak kepemilikannya 

pada saat penguasaanya 

berpindah tangan? 

4 Apakah aset tetap pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan 

Statistik diperoleh atau 

dibangun dengan maksud 

untuk digunakan?Apakah 

pengakuan aset tetap pada 

Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik akan 

sangat andal apabila aset tetap 

telah diterima atau diserahkan 

kepada hak kepemilikannya 

pada saat penguasaanya 

berpindah tangan? 

Benar, Pengadaan aset tetap 

Pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes untuk 

digunakan dalam aktivitas 

pemerintah untuk 

mempermudah kinerja 

operasional. 

Pengukuran : 

1 Apakah aset tetap pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes 

dapat dinilai dengan biaya 

perolehan apabila nilai aset 

tetap dengan biaya perolehan 

Penilaian yang terjadi pada 

pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes adalah 

dengan menggunakan biaya 
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tidak memungkinkan maka 

nilai aset tetap didasarkan pada 

nilai wajar saat perolehan? 

perolehan yakni nilai 

berdasrkan  

Penilaian : 

1 Apakah pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes 

penilaian untuk aset tetap 

menggunakan penilaian 

independen ? 

Belum, karena pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes  

menggunakan penilaian dari 

pegawai bagaian penanggung 

jawab aset. 

Penyusutan : 

1 Nilai penyusutan untuk setiap 

periode diakui sebagai 

pengurang nilai tercatat aset 

tetap dan diinvestasikan dalam 

aset tetap. 

Pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes penyusutan 

aset tetap dilakukan dengan 

melakukan penyesuaian nilai 

aset tetap pada setiap periode 

pelaporan. 

Penghentian dan Penghapusan : 

1 Bagaimana cara Dinas 

komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes 

untuk aset tetap ketika 

penghentian aset pada Dinas 

komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes 

dilakukan apabila terdapat 
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dilepaskan atau aset tetap 

secara permanen dihentikan 

penggunaanya dan tidak ada 

manfaat ekonomik dimasa 

yang akan datang. 

aset tetap yang rusak berat, 

usang dan hilang. 

Pengungkapan : 

1 Apakah setiap jenis aset seperti 

tanah, gedung dan bangunan, 

peralatan  dan mesin dan lain 

sebagainya harus dinyatakan 

dalam neraca yang terpisah 

atau terperinci dalam catatan 

laporan keuangan. 

Laporan keuangan aset tetap 

Pada Dinas komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes   tidak 

dicatat beserta nilai 

penyusutannya. 
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2 Apakah pada Dinas 

komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Brebes  

Laporan Keuangan harus 

mengungkapkan  dasar 

penilaian yang digunakan 

untuk menentukan nilai yang 

tercatat. 

Pada Dinas komunikasi, 

Informatika dan Statistik 

Kabupaten Brebes   dasar 

penilaian yang dapat 

digunakan untuk menentukan 

nilai tercatat dalam laporan 

keuangan yakni aset tetap 

dinilai dengan biaya 

perolehan. 
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Lampiran 2 Daftar Aset Tetap 
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Lampiran 3 Laporan Neraca Tahun 2019  
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Lampiran 4 Laporan Neraca Tahun 2020  
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Lampiran 5 Laporan Neraca Tahun 2021  

 

 



58 
 

 



59 
 

 

Lampiran 6 Laporan Operasional (LO)  
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Lampiran 7 Laporan Realisasi Anggaran  
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Lampiran 8 Laporan Perbahan Ekuitas  

 



63 
 

 

Lampiran 9 Jurnal Bimbingan  
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